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Abstract: The purpose of this research to know which of the learning approach that gives better study result 
between Realistic Mathematics Education and conventional approach to the material of planes characteristic  in 
5th grade students of elementary school students as Dabin III Matesih Karanganyar. This research was used 
Quasi Experimental Research. The research design used Pretest Postest Control Group Design. The sampling 
technique was Cluster Random. Before hypothesis test used t-test, carried out the normality test used Lilliefors 
method, the homogeneity test used Bartlett method, balance test  . Based on data analysis result, it found that tobs 
> t(0,025;60)  (3,099  >2,000) so H0 was rejected. The conclusion of this research was  mathematics study result of 
the planes characteristic attached with Realistic Mathematics Education (RME) is better than mathematics study 
result of planes characteristic who attached with conventional approach. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendekatan pembelajaran manakah yang lebih baik antara 
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dengan pendekatan konvensional pada materi sifat-sifat 
bangun datar Matematika  pada siswa kelas V SD Negeri se-Dabin III Matesih Karanganyar. Penelitian ini 
menggunakan metode eksperimental semu (Quasi Experimental Research). Rancangan penelitian yaitu Pretest 
Postest Control Group Design. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara Cluster Random Sampling. 
Sebelum uji hipotesis dengan menggunakan uji t, dilaksanakan uji normalitas dengan menggunakan metode 
Lilliefors, uji homogenitas menggunkan metode bartlett, dan uji keseimbangan. Hasil dari uji hipotesis, 
diperoleh  tobs > t(0,025;60) (3,099 > 2,000)  sehingga H0 ditolak. Simpulan penelitian ini adalah hasil belajar 
matematika pada materi sifat bangun datar yang dikenai pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
lebih baik dibandingkan hasil belajar matematika pada materi sifat bangun datar yang dikenai pendekatan 
konvensional. 
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Matematika sebagai salah satu ilmu 
dasar dewasa ini telah berkembang pesat baik 
isi materi maupun kegunaannya. Hal ini 
dapat ditinjau dari banyaknya konsep-konsep 
matematika yang dapat diaplikasikan baik 
dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK) maupun dalam kehidupan 
masyarakat sehari-hari mempunyai peran 
penting dalam berbagai disiplin dan mema-
jukan daya pikir manusia (Ibrahim dan 
Suparni, 2012:35). Di samping itu, Matema-
tika juga sangat diperlukan peserta didik da-
lam mempelajari dan memahami mata pela-
jaran lain. 
Bangun datar merupakan bagian dari 
geometri yang dipelajari di sekolah dasar. 
Bangun datar adalah bangun dua dimensi 
yang tidak memiliki ruang tetapi hanya se-
buah bidang. Bangun datar  seringkali mun-
cul dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam 
pembelajaran di sekolah maupun dalam kehi-
dupan di masyarakat. Oleh karena itu siswa 
diharapkan dapat menguasai materi ini de-
ngan baik untuk dapat mengetahui dan  me-
ngerti tentang bangun datar di berbagai aspek 
kehidupan 
Mengingat pentingnya peranan mata 
pelajaran matematika, maka sudah semesti-
nya apabila hasil belajar mata pelajaran ma-
tematika selalu memenuhi Kriteria Ketuntas-
an Minimum (KKM). KKM ada mata pel-
ajaran matematika adalah 65. Berdasarkan 
hasil tes awal yang dilakukan di SD Negeri 2 
Koripan, dari keseluruhan 30 siswa yang ada 
di kelas V ternyata baru ada 5 siswa yang 
dapat dikatakan tuntas dalam pembelajaran. 
Ini berarti baru 16,67% siswa yang mampu 
memenuhi KKM, dengan nilai terendah 40 
dan nilai tertinggi 70. Sedangkan di SD Ne-
geri 4 Karangbangun, dari keseluruhan 32 
siswa hanya terdapat 6 siswa yang tuntas 
dalam pembelajaran. Ini berarti baru 18,75% 
siswa yang memenuhi KKM, dengan nilai te-
rendah 45 dan nilai tertinggi 70. 
Berdasarkan data di atas dapat disim-
pulkan bahwa hasil belajar di dua SD ter-
sebut yaitu SD Negeri 04 Karangbangun dan 
SD Negeri 02 Koripan masih rendah. Setelah 
dilakukan observasi kelas dapat disimpulkan 
bahwa permasalahan di SD Negeri 04 Ka-
rangbangun dan SD Negeri 02 Koripan ham-
pir sama, permasalahan yang dihadapi siswa 
adalah pelajaran matematika dirasakan sukar, 
gersang, dan tidak tampak kaitanya dengan 
kehidupan sehari-hari. Hal lain yang me-
nyebabkan, sulitnya matematika bagi siswa 
karena pembelajaran matematika kurang ber-
makna, artinya guru dalam pembelajaran di 
sekolah tidak mengaitkan dengan skema 
yang telah dimiliki oleh siswa dan siswa ku-
rang diberikan kesempatan untuk menemu-
kan kembali dan mengkonstruksi sendiri ide 
matematika. 
Sehubungan dengan permasalahan ter-
sebut maka guru harus dapat memilih pende-
katan pembelajaran yang tepat sesuai dengan 
pokok bahasan sehingga menciptakan pem-
belajaran yang efektif. Dengan demikian sis-
wa tidak hanya belajar menghafal tetapi juga 
dapat memahami materi yang telah diajarkan. 
Pendekatan pembelajaran yang diguna-
kan oleh guru sangatlah berpengaruh terha-
dap efektivitas dalam pembelajaran, karena 
pendekatan yang digunakan oleh guru ber-
kaitan erat dengan ketercapaian tujuan pem-
belajaran yaitu kompetensi. Oleh karena itu, 
pemilihan pendekatan yang salah akan mam-
pu membuat efektivitas dari pembelajaran 
menurun, sehingga perlu adanya perhatian 
terhadap pendekatan yang digunakan guru 
dalam pembelajarannya. Apabila pendekatan 
yang diterapkan kurang sesuai, akan terjadi 
suatu bentuk kebosanan dari siswa dan cen-
derung untuk mengabaikan pelajaran dibe-
rikan pada akhirnya hasil belajar yang di-
peroleh kurang sesuai dengan harapan. 
Dalam pelaksanaan proses pembe-
lajaran Matematika di SD harus dilaksanakan 
dengan cara yang tepat seuai dengan per-
kembangan siswa untuk mendapatkan penge-
tahuan tersebut. Pembelajaran harus menum-
buhkan keingintahuan anak akan lingkungan 
sekitarnya. Siswa harus dapat menghubung-
kan apa yang telah dimiliki dalam struktur 
berpikirnya yang berupa konsep matematika, 
dengan permasalahan yang ia hadapi 
(Heruman, 2007: 5). 
Proses pembelajaran dikatakan berhasil 
apabila hasil belajar siswa terhadap materi 
yang diajarkan cukup tinggi. Hasil belajar 
adalah kemampuan yang diperoleh anak sete-
lah melalui kegiatan belajar (Abdurrahman, 
2003: 37). Hasil belajar sebagai suatu penam-
bahan yang meliputi aspek kognitif, afektif, 
dan psikomotorik. Yang dinilai dari proses 
belajar mengajar siswa biasanya dilambang-
kan dengan angka. Oleh karena itu, guru ha-
rus memperhatikan secara seksama supaya 
perilaku tersebut dapat dicapai sepenuhnya 
dan menyeluruh oleh siswa pemahaman 
konsep siswa terhadap materi yang diajarkan 
cukup tinggi.  
Salah satu pendekatan  yang cocok un-
tuk pembelajaran matematika kelas V adalah 
pendekatan Realistic Mathematics Eduation 
(RME). Suatu  ilmu pengetahuan akan ber-
makna bagi pembelajar jika proses belajar 
melibatkan masalah sehari-hari. Pendekatan 
ini didasarkan pada anggapan Hans 
Freudenthal “Mathematics is a human 
activity and must be connected to reality”( 
Wijaya, 2012: 20). Menurut pandangannya, 
matematika harus terkait dengan kenyataan, 
dekat dengan pengalaman/dunia anak dan 
relevan dengan kehidupan nyata sehari-hari 
bagi masyarakat.  
Di dalam penerapan pendekatan ini, 
pembelajaran Matematika dikemas sebagai 
proses penemuan kembali yang terbimbing 
sehingga peserta didik dapat mengalami 
proses yang sama dengan proses penemuan 
ide dan konsep matematika. Proses ini dila-
kukan melalui matematisasi horizontal dan 
vertikal. Dalam matematisasi horizontal bera-
ngkat dari dunia nyata masuk ke dunia 
simbol sedangkan matematisasi vertikal 
berarti proses/pelaksanaan dalam dunia 
simbol.  
Pembelajaran ini mampu menciptakan 
suasana yang dapat membangkitkan kemam-
puan berpikir dan berargumentasi dalam me-
nyelesaikan masalah dengan berbagai ide 
atau gagasan. Melalui penerapan Pendekatan 
Realistic Mathematics Education ini, peserta 
didik dapat mengkomunikasikan ide-ide yang 
dimiliki sehingga peserta didik akan men-
dapatkan pemahaman yang lebih tinggi ter-
hadap suatu konsep. Pendekatan Realistic 
Mathematics Education menekankan pada 
konteks sebagai awal pembelajaran. Proses 
pengembangan konsep-konsep dan gagasan-
gagasan matematika berawal dari dunia nya-
ta. Dalam hal ini guru hanya sebagai fasili-
tator dan motivator interaksi antar peserta di-
dik. Pendekatan Realistic Mathematics Edu-
cation sangat membantu peserta didik untuk 
berpikir dari hal yang abstrak menjadi hal 
yang konkrit atau nyata. Hal ini membuat pe-
mahaman dan penguasaan peserta didik ter-
hadap konsep matematika dapat meningkat. 
Berdasarkan jurnal international yang 
ditulis oleh Uzel dan Uyangor (2006), 
matematika harus dekat kepada anak-anak 
dan relevan dengan situasi kehidupan sehari-
hari juga mengacu situasi masalah yang 
nyata dalam pikiran siswa. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di seluruh 
SD Negeri se-Dabin III Matesih Karanganyar 
dengan subjek penelitian siswa kelas V se-
mester genap tahun ajaran 2012/2013. 
 Rancangan yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah rancangan eksperimen semu 
(quasi experimental research) karena peneliti 
tidak dapat mengontrol semua variabel. A-
dapun desain yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah pretest-posttes control gro-
up design. Jenis teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah Cluster Random Sam-
pling.  
Dalam penelitian ini, populasi yang di-
gunakan adalah seluruh siswa kelas V SD 
Negeri se-Dabin III Matesih Karanganyar 
tahun pelajaran 2012/2013. Adapun sampel 
yang digunakan diambil dua SD dengan pe-
rincian satu SD sebagai kelas eksperimen 
yang diajar dengan pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME) dengan 
jumlah 32 siswa dan satu SD sebagai kelas 
kontrol yang diajar dengan pendekatan 
konvensional dengan jumlah 30 siswa. Selain 
kedua sampel tersebut, peneliti juga meng-
gunakan satu SD lain sebagai kelompok try 
out atau uji coba dengan jumlah 26 siswa. 
Teknik pengumpulan data dalam pene-
litian ini adalah tes. Adapun tes akan dilak-
sanakan sebanyak dua kali yaitu Pretest dan 
Posttest. Bentuk tes yang dikembangkan da-
lam penelitian ini berupa tes obyektif. Pada 
teknik analisis data, digunakan tiga macam 
uji yang terdiri dari uji normalitas meng-
gunakan metode Lilliefors, uji homogenitas 
menggunakan metode Bartlett, uji keseim-




Berdasarkan uji keseimbangan diketa-
hui thitung adalah 0,481 sedangkan ttabel 2,000 
sehingga thitung  ∉  DK , maka Ho diterima. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
sampel kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol berasal dari populasi yang memiliki 
kemampuan awal yang sama atau seimbang. 
Setelah kedua sampel yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol mendapat 
perlakuan, maka langkah selanjutnya adalah 
mengumpulkan data nilai pemahaman kon-
sep yang didapat dari hasil posttest. Berikut 
sajian data dari masing-masing kelompok pe-
nelitian. 
 
Tabel 1. Data Nilai Kelompok Eksperimen 
Data Nilai Siswa Frekuensi Persentase (%) 
53-60 3 9,375% 
61-68 4 12,5% 
69-76 5 15,625% 
77-84 6 18,75% 
85-92 11 34,375% 
93-100 3 9,375% 
Jumlah 32 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketa-
hui nilai siswa pada kelompok eksperimen 
setelah diajar dengan pendekatan Realistic 
Mathematics Education. Nilai tertinggi ada-
lah 100. Siswa yang mendapat nilai antara 
53-60 berjumlah 3 siswa. Siswa yang men-
dapat nilai antara 61-68 berjumlah 4 siswa. 
Siswa yang mendapat nilai antara 69-76 ber-
jumlah 5 siswa. Siswa yang mendapat nilai 
antara 77-84 berjumlah 6 siswa. Siswa yang 
mendapat nilai antara 85-92 berjumlah 11 
siswa dan siswa yang mendapat nilai antara 
93-100 berjumlah 3 siswa 
 
Tabel 2. Data Nilai Kelompok Kontrol 
Interval Nilai Frekuensi Persentase (%) 
52-58 6 20% 
59-65 5 16,67% 
66-72 5 16,67% 
73-79 5 16,67% 
80-86 6 20% 
87-93 3 10% 
Jumlah 30 100% 
Berdasarkan tabel di atas diketahui 
jumlah siswa ada 25 siswa. Nilai tertinggi 
yang diperoleh adalah 92. Siswa yang men-
dapat nilai 52-58 berjumlah 6 siswa. Siswa 
yang mendapat nilai 59-65 berjumlah 5 
siswa. Siswa yang mendapat nilai 66-72 ber-
jumlah 5 siswa. Siswa yang mendapat nilai 
73-79 berjumlah 5 siswa. Siswa yang men-
dapat nilai 80-86 berjumlah 6 siswa. Siswa 
yang mendapat nilai 87-93 berjumlah 3 sis-
wa. 
Dari data kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol di atas dapat dilakukan uji 
normalitas. Berikut hasil dari uji normalitas 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
yang dideskripsikan pada Tabel 3 berikut ini 
: 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data Posttest 
Variabel Lobs L(α;n) Keputusan 
Eksperimen 0,0787 0,1565 Ho diterima 
  Kontrol 0,1238 0,1610 Ho diterima 
 
Berdasarkan tabel di atas terlihat bah-
wa pada kelompok eksperimen Lobs < 
L(0,05;32)  yaitu 0,0787 < 0,1565 sehingga L ∉
 DK, maka Ho  diterima. Sedangkan pada 
kelompok kontrol Lobs < L(0,05;30)  yaitu 
0,1238 < 0,1610 sehingga Lobs ∉
DK, maka Ho diterima.  Jadi dapat disimpul-
kan bahwa masing-masing sampel yaitu ke-
lompok eksperimen dan kelompok kontrol 
berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. 
Selanjutnya dilakukan uji homogenitas. 
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah sampel penelitian ini mempunyai va-
riansi yang homogen. Dari uji homogenitas 
yang telah dilakukan, diperoleh hasil seperti 
yang terlihat pada Tabel 4 berikut: 
 
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Data 
Postest 
Variabel 𝝌2abs 𝝌2(0,95;1) Keputusan 
Eksperimen 
dan Kontrol 
0,131 3,841 Ho diterima 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui 
bahwa kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol memiliki χ2obs < χ2(0,95;1)  yaitu 0,131 
< 3.841, sehingga χ2obs  ∉  DK, maka 
Ho diterima. Dengan demikian dapat di-
simpulkan bahwa kedua sampel berasal dari 
populasi yang mempunyai variansi homogen.  
Uji hipotesis t-test dilakukan untuk me-
ngetahui perbedaan pemahaman konsep pe-
rubahan lingkungan fisik pada kelompok eks-
perimen dan kelompok kontrol setelah per-
lakuan. Hasil uji hipotesis dengan t-test de-
ngan taraf signifikasi 0,05 terdapat pada 
Tabel 5 berikut ini: 
 
Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Data Posttes 
Variabel tobs t(0,025;43) Keputusan 
Eksperimen 
dan Kontrol 
3,099 2,000  Ho ditolak 
 
Pada hasil uji hipotesis diperoleh nilai 
tobs adalah 3,099 dan t(0,025;60) adalah 2,000 
jadi tobs > t(0,025;60)  sehingga tobs ∈ DK, maka 
Ho ditolak. Dengan demikian, disimpulkan 
bahwa pendekatan Realistic Mathematics 
Education memberikan hasil belajar yang 




Berdasarkan hasil analisis data 
diperoleh bahwa pendekatan Realistic 
Mathematics Education memberikan hasil 
belajar yang lebih baik dibandingkan dengan 
pendekatan konvensional. Hal ini dika-
renakan pendekatan pembelajaran Realistic 
Mathematics Education  memiliki kelebihan 
yang dapat mengaitkan matematika dengan 
pengalaman sehari-hari siswa sehingga siswa 
akan lebih mudah menghafal dan juga 
memahami daripada pendekatan konven-
sional yang masih bersifat monoton. Hal ini 
sesuai dengan pen-dapat Aisyah (2007:7-3), 
matematika harus terkait dengan kenyataan, 
dekat dengan pengalaman/dunia anak dan 
relevan dengan kehidupan nyata sehari-hari 
bagi masyarakat. Pendidikan matematika rea-
listik menggunakan hal ’nyata’. Realistik 
yang dimaksud dalam tulisan ini adalah hal-
hal yang nyata atau konkret yang dapat di-
amati atau dapat dipahami lewat mem-
bayangkan. Dengan demikian mungkin saja 
digunakan benda-benda konkret dalam me-
ragakan ide matematika untuk menemukan 
suatu konsep (Marpaung 2001:9).  
 Alasan peneliti menggunakan pen-
dekatan Realistic Mathematics Education 
karena dalam proses pembelajaran siswa 
dapat membangun sendiri pengetahuannya 
melalui pengalaman-pengalaman kehidupan 
sehari-hari sehingga siswa tidak cepat bosan 
belajar matematika. Hal tersebut sejalan de-
ngan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Saputro (2012) yang menyatakan bahwa 
penggunaan pendekatan RME dapat mening-
katkan hasil belajar matematika pada pokok 
bahasan persegi dan persegi panjang Kelas 
VII. Hal tersebut ditunjukkan dengan me-
ningkatnya hasil belajar siswa dari siklus ke 
siklus, dengan nilai tertinggi pada pra-
tindakan 66 meningkat menjadi 72 pada 
siklus I dan meningkat menjadi 82 pada 
siklus II. Hal ini terjadi karena model pem-
belajaran dengan pendekatan RME dapat 
menjadikan pembelajaran menjadi lebih ber-
makna sehingga hasil belajar siswa mening-
kat. 
Proses pembelajaran dengan menggu-
nakan pendekatan Realistic Mathematics 
Education, guru memulai pelajaran dengan 
mengajukan masalah (soal) yang ‘riil” bagi 
siswa sesuai dengan pengalaman dan tingkat 
pengetahuannya, pengetahuan yang diberikan 
tentu harus diarahkan dengan tujuan yang 
ingin dicapai, kemudian siswa mengembang-
kan atau menciptakan model-model simbolik 
secara informal terhadap persoalan yang 
diajukan,  siswa menyelesaikan persoalan se-
cara berkelompok melaului kemampuan me-
reka sendiri sesuai pengalaman sehari-hari, 
setiap kelompok mempresentasikan hasil 
diskusinya ke depan kelas kemudian kelom-
pok lain menanggapinya, Guru mengaitkan 
materi dengan dunia riil siswa dan sebagai 
fasilitator, setelah kegiatan kerja kelompok 
selesai guru menjelaskan materi dan menye-
lesaikan permasalah dengan bahasa yang 
formal 
 
Berbeda dengan pembelajaran menggu-
nakan pendekatan konvensional. Pada pende-
katan konvensional guru lebih aktif dalam 
proses pembelajaran. Dalam pembelajaran 
guru menyampaikan materi dan siswa hanya 
diam dan memperhatikan penjelasan guru, 
Dalam kegiatan inti siswa dibagi menjadi 5 
kelompok dan setiap kelompok mengerjakan 
soal latihan yang diberikan oleh guru. 
Kegiatan pembelajaran yang monoton seperti 
itu akan menyebabkan siswa merasa bosan 
dan motivasi untuk belajar pun kurang hasil 




Hasil uji hipotesis, menunjukkan Ho 
ditolak. Dengan kata lain terdapat perbedaan 
antara hasil belajar pendekatan Realistic 
Mathematics Education dengan pendekatan 
konvensional. Nilai rata-rata pada kelompok 
eksperimen dengan menggunakan pendeka-
tan Realistic Mathematics Education adalah 
80 sedangkan nilai rata-rata kelompok kon-
trol dengan menggunakan pendekatan kon-
vensional  adalah 71. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa pendekatan Realistic Mathematics 
Education memberikan hasil belajar  lebih 
baik dibandingkan pendekatan konvensional 
pada materi sifat-sifat bangun datar bagi 
siswa kelas V SDN Se-Dabin III Matesih 
Karanganyar. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diperoleh maka dapat diajukan  saran sebagai 
berikut, guru hendaknya menerapkan pem-
belajaran yang menarik dan menantang da-
lam pembelajaran, antara lain dapat dilaku-
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